
BAB V 

PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pembuatan Bio Hand Sanitizer Kitosan ini dengan cara mencampurkan 

beberapa komponen seperti kitosan sebagai bahan aktif pada sediaan Bio 

Hand Sanitizer tersebut, kemudian ditambahkan CH3COOH 1% sebagai 

pelarut kitosan, aquadest sebagai medium pendispersi, CMC 0,5% sebagai 

gelling agent, dan pengharum untuk menetralisir bau asam asetat sehingga 

menghasilkan sediaan dengan ukuran untuk masing-masing konsentrasi 

sebanyak 100 mL. Fisik dari sediaan gel Bio Hand Sanitizer kitosan ini 

berwarna putih, dan beraroma bunga.  

2. Hasil uji karakterisasi stabilitas fisik  Bio Hand Sanitizer kitosan  untuk uji 

antibakteri konsentrasi 1% merupakan konsentrasi terbaik dengan luas 

zona hambat pada bakteri Staphylococcus aures dan Eschericia coli 

masing-masing sebesar 8,32 mm dan 8,30 mm. Uji daya sebar  konsentrasi 

1%  merupakan konsentrasi yang mendekati karakteristik untuk sediaan 

gel hand sanitizer yaitu sebesar 6,5 cm- 8,5 cm. Dan uji Viskositas 

masing-masing sediaan gel  terbaik terdapat pada konsentrasi 1% yaitu 

memiliki vikositas terbesar dengan nilai 272 cp.  Namun pada uji pH, 

konsentrasi Bio Hand Sanitizer kitosan yang mendekati  pH kulit yaitu 

pada konsentrasi 0,5%. Yaitu dengan pH berkisar antara 4,2-4,9.  



5.2 Saran 

Penelitian mengenai Bio Hand Sanitizer kitosan merupakan penelitian 

tahap awal pada produk ini sehingga dibutuhkan beberapa penyempurna dalam 

penelitian lanjutan terhadap produk ini yakni bagaimana memvariasikan 

konsentrasi CMC yang digunakan sehingga menghasilkan Bio Hand Sanitizer 

yang lebih stabil. 
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